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ABSTRACT 
 
The broiler chicken farming business is crucial for national food security and enhancing household income; 
nevertheless, small-scale producers frequently encounter restricted access to finance, production materials, and 
technology. Partnership schemes, especially via the contract farming model, have emerged as a solution to 
mitigate these limits by providing output assurances and market stability. This study is a case analysis focused 
on assessing the execution and economic viability of a bi-partite contract farming partnership model in the 
broiler chicken farming enterprise managed by Mrs. Harikka in Palangka Raya City, Central Kalimantan. The 
research employed a descriptive-quantitative methodology, gathering primary and secondary data via 
interviews, observations, and documentation across a single production cycle lasting 35 days. The research 
findings indicate that the bi-partite model, encompassing solely the core company and the farmers, was executed 
efficiently with a distinct delineation of contractual responsibilities. The corporation supplies inputs and 
technical support, whereas the farmers oversee the pens and everyday activities. The financial analysis 
documented a net income of Rp43,685,206 with an R/C ratio of 1.06, signifying economic viability in this case 
study. This study highlights that the efficacy of partnerships is significantly influenced by the reliability of 
contract implementation, transparent communication, and responsiveness to local circumstances. The results of 
this case study are anticipated to provide a foundational reference for the establishment and replication of 
inclusive contract farming systems in additional regions. 
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ABSTRAK 

 
Sektor peternakan ayam broiler memainkan peran penting dalam ketahanan pangan nasional dan 
peningkatan pendapatan rumah tangga, namun peternak skala kecil sering menghadapi keterbatasan 
akses terhadap modal, input produksi, dan teknologi. Skema kemitraan, khususnya melalui model 
contract farming, menjadi strategi untuk mengatasi kendala tersebut dengan menawarkan jaminan 
produksi dan kepastian pasar. Penelitian ini merupakan studi kasus yang bertujuan mengevaluasi 
implementasi dan kelayakan finansial sistem kemitraan contract farming bi-partit pada usaha 
peternakan ayam broiler milik Ibu Harikka di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan pengumpulan data primer dan 
sekunder melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi selama satu siklus produksi (35 hari). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model bi-partit, yang hanya melibatkan perusahaan inti dan 
peternak, diimplementasikan secara efektif dengan pembagian kewajiban kontrak yang jelas. 
Perusahaan menyediakan input dan pendampingan teknis, sedangkan peternak mengelola kandang 
serta operasional harian. Analisis finansial mencatat pendapatan bersih sebesar Rp43.685.206 dengan 
rasio R/C sebesar 1,06, menandakan kelayakan ekonomi pada konteks studi kasus ini. Penelitian ini 
menegaskan bahwa keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh konsistensi pelaksanaan kontrak, 
komunikasi terbuka, serta adaptasi terhadap kondisi lokal. Temuan dari studi kasus ini diharapkan 
dapat menjadi referensi awal bagi pengembangan dan replikasi sistem contract farming yang inklusif 
di wilayah lain. 
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Kata kunci: ayam broiler, efisiensi ekonomi, kemitraan kontrak, kredit fungibel, sumber daya 
manusia 
 

PENDAHULUAN 

Usaha peternakan ayam broiler berperan besar dalam mendukung ketahanan pangan 

nasional, terutama dalam penyediaan protein hewani yang terjangkau. Ayam broiler menjadi 

komoditas unggulan karena memiliki siklus pemeliharaan yang singkat dan efisiensi konversi pakan 

yang tinggi (Fikrianti et al., 2023). Konsumsi daging ayam meningkat secara konsisten seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan pergeseran pola konsumsi masyarakat Indonesia (Rahmatin et al., 2019). 

Aktivitas produksi ayam broiler juga berdampak pada peningkatan lapangan kerja dan pendapatan 

rumah tangga di sektor peternakan (Dicky et al., 2023). Pemahaman terhadap tantangan 

pengembangan industri ini menjadi langkah awal untuk mendorong keberlanjutan usaha peternakan 

ayam broiler. 

Peternak ayam broiler skala kecil sering kali mengalami keterbatasan modal, kesulitan 

memperoleh pakan berkualitas, serta minimnya akses terhadap teknologi budidaya modern 

(Amarullah et al., 2024). Penerapan teknologi pemantauan kandang secara otomatis masih belum 

merata akibat kendala biaya dan keterampilan teknis (Nari et al., 2024). Ketimpangan akses terhadap 

informasi pasar dan sarana produksi menyebabkan daya saing peternak mandiri menjadi sangat 

rendah dibanding perusahaan berskala besar (Ilham et al., 2021). Skema kemitraan menjadi alternatif 

yang banyak diadopsi sebagai jalan keluar atas permasalahan tersebut. 

Kemitraan dalam peternakan ayam broiler menawarkan bentuk kolaborasi antara perusahaan 

penyedia input dan peternak sebagai pelaksana budidaya. Pola ini melibatkan pembagian tanggung 

jawab yang jelas, di mana perusahaan menyediakan pakan, DOC, dan sarana produksi, sedangkan 

peternak mengelola operasional kandang (Elsyintia et al., 2020). Penerapan pola ini mampu 

meningkatkan efisiensi produksi dan pendapatan peternak plasma di berbagai wilayah yang 

menerapkan prinsip tata kelola yang baik (Hayati, 2019). Kemitraan juga terbukti efektif dalam 

mengurangi risiko gagal panen akibat fluktuasi harga dan penyakit menular (Mulatmi et al., 2021). 

Kinerja kemitraan tersebut sangat bergantung pada mekanisme kontrak dan hubungan antar pihak. 

Kontrak yang tidak setara dan kurang transparan seringkali menempatkan peternak dalam 

posisi yang lemah dalam kemitraan. Beberapa studi mencatat bahwa perusahaan inti sering kali 

menetapkan harga beli hasil panen dan pembagian hasil tanpa ruang negosiasi yang adil (Haerul, 

2022). Minimnya pengawasan dari lembaga pemerintah menyebabkan berbagai bentuk ketimpangan 

dalam pelaksanaan kemitraan berlangsung tanpa koreksi kebijakan (Cepriadi et al., 2020). Selain 

aspek kontraktual, lemahnya pendampingan teknis juga berdampak pada rendahnya kualitas hasil 

produksi peternak mitra (Putri et al., 2020). Evaluasi menyeluruh terhadap aspek finansial menjadi 

langkah penting untuk memastikan keberlanjutan program kemitraan. 

Evaluasi finansial merupakan indikator utama untuk mengukur kelayakan dan keberhasilan 

peternakan broiler dalam sistem kemitraan. Studi menunjukkan bahwa efisiensi teknis dan R/C ratio 

di atas satu menjadi sinyal bahwa usaha peternakan layak dikembangkan lebih lanjut (Nawawi, 2019). 

Efektivitas keuangan sangat dipengaruhi oleh kinerja manajemen produksi, dukungan input 

berkualitas, serta struktur biaya yang terkendali (Dewi et al., 2022). Analisis keuangan yang 

komprehensif dapat digunakan untuk membandingkan tingkat keuntungan antarpeternak mitra 

dalam berbagai kondisi geografis (Fikrianti et al., 2023). Studi sebelumnya di sektor agrowisata 

Palangka Raya menunjukkan bahwa penguatan berbasis strategi lokal, termasuk melalui digitalisasi 

dan perilaku kewirausahaan, berkontribusi besar terhadap keberlanjutan usaha kecil (Yusup et al., 

2023). Penelitian difokuskan untuk mengevaluasi model kemitraan ayam broiler di Kota Palangka 

Raya serta mengidentifikasi dampaknya terhadap pendapatan peternak mitra. 

https://consensus.app/papers/perbandingan-analisis-finansial-sistem-kandang-closed-fikrianti-priyanto/317ad0afd85f5ce49053a3bc90ca5806/?utm_source=chatgpt
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https://consensus.app/papers/risk-analysis-of-partnership-broiler-farm-in-blitar-mulatmi-anggraini/3c9346dbe41757719d8e33f56d9ba482/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/kemitraan-usaha-berbasis-musyarakah-pada-peternak-ayam-syariah/a60de020551b521ebb678bf29b31360c/?utm_source=chatgpt
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https://consensus.app/papers/analisis-kepuasan-dan-motifasi-peternak-terhadap-kinerja-cepriadi-novian/fda38091b4235e6bbabd6553240500d8/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/perbandingan-pendapatan-peternak-ayam-ras-pedaging-tety/5fd65e0e061c56908ad06b24c00d1489/?utm_source=chatgpt
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METODE 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan dukungan data kualitatif 

melalui studi kasus pada peternakan ayam broiler milik Ibu Harikka di Kota Palangka Raya. 

Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran mendalam mengenai model, implementasi, serta 

dampak finansial dari sistem kemitraan contract farming dalam skala usaha mikro. Penelitian 

dilakukan selama periode Januari hingga Maret 2025 di lokasi peternakan dan kantor mitra usaha PT. 

Mitra Sinar Jaya sebagai perusahaan inti. 

Populasi dalam penelitian mencakup seluruh peternak ayam broiler yang bermitra dengan 

PT. Mitra Sinar Jaya di wilayah Kota Palangka Raya. Sampel penelitian merupakan sebagian kecil dari 

populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan populasi secara statistik. Namun, penelitian ini 

hanya menetapkan satu peternak mitra sebagai sampel utama dengan teknik purposive sampling, 

berdasarkan kriteria kepemilikan skala usaha besar (di atas 15.000 ekor), pengalaman kemitraan 

minimal tiga tahun, serta kesediaan memberikan data keuangan dan teknis secara lengkap.  

Penetapan satu sampel ini lebih ditujukan untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai karakteristik hubungan kemitraan melalui pendekatan studi kasus secara holistik dan 

kontekstual. Oleh karena itu, data dan hasil penelitian yang diperoleh bersifat deskriptif dan 

eksploratif sebagai rujukan awal bagi penelitian lanjutan dengan cakupan dan jumlah sampel yang 

lebih luas. 

Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi langsung, wawancara semi-terstruktur dengan peternak dan pihak perusahaan, 

serta pencatatan laporan keuangan usaha satu periode produksi. Data sekunder diperoleh dari 

dokumen perusahaan, laporan produksi, dan publikasi resmi terkait konsumsi ayam broiler di Kota 

Palangka Raya. Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun untuk memastikan 

konsistensi dan kelengkapan data lapangan. 

Teknik analisis data meliputi tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah analisis deskriptif 

untuk mengidentifikasi bentuk model kemitraan yang diterapkan. Tahap kedua adalah analisis 

implementasi kontrak berdasarkan kesesuaian antara isi kontrak tertulis dengan pelaksanaan di 

lapangan. Tahap ketiga adalah analisis kelayakan finansial menggunakan pendekatan analisis 

pendapatan dan rasio penerimaan terhadap biaya (Revenue Cost Ratio/RCR). Nilai RCR dihitung 

dengan membagi total penerimaan terhadap total biaya produksi dalam satu periode usaha. 

Instrumen dan kerangka analisis dalam penelitian ini merujuk pada pendekatan model 

contract farming dari Singh (2000), yang mengklasifikasikan hubungan kemitraan berdasarkan aktor 

dan alur fungsi produksi. Peneliti mengadaptasi model bi-partit dengan mengaitkan struktur peran 

antara perusahaan inti dan peternak plasma sesuai konteks lokal. Kerangka tersebut diperkaya 

melalui prinsip centralized model menurut Eaton dan Shepherd (2001), yang menekankan pentingnya 

stabilitas input dan jaminan pemasaran. Meskipun tidak menggunakan model simbolik atau 

formulasi matematis, analisis disusun dalam bentuk naratif dan tabel kuantitatif yang dapat 

direproduksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Kemitraan Contract Farming Yang Diterapkan 

Model kemitraan contract farming yang diterapkan oleh peternakan ayam broiler milik Ibu 

Harikka menggunakan pola bi-partit, yang hanya melibatkan dua aktor utama: perusahaan inti dan 

peternak plasma. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, perusahaan (PT. Mitra Sinar Jaya) 
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menyediakan input produksi berupa DOC, pakan, obat-obatan, serta pendampingan teknis, 

sementara peternak bertanggung jawab atas penyediaan kandang dan operasional pemeliharaan 

hingga panen. Perjanjian kerja sama dituangkan secara tertulis dan mencantumkan pembagian hak 

serta kewajiban masing-masing pihak secara eksplisit dan terstruktur. 

Kemitraan menunjukkan praktik kolaborasi yang efisien dan profesional, di mana 

perusahaan tidak menanggung biaya kandang, namun tetap terlibat aktif dalam evaluasi produksi 

dan pencatatan keuangan. Struktur tersebut sejalan dengan model bi-partit yang umum diterapkan di 

berbagai wilayah Indonesia untuk mendorong efisiensi usaha peternakan ayam broiler (Pramita et al., 

2018). Praktik serupa juga ditemukan dalam kemitraan antara peternak dan PT. Gemilang Unggas 

Prima di Kabupaten Kampar, yang menetapkan kontrak tertulis untuk menjaga transparansi dan 

kepastian usaha (Subiyanto et al., 2016). Selain itu, pendampingan teknis rutin oleh perusahaan dapat 

meningkatkan kapasitas manajerial peternak dan memperbaiki efisiensi produksi (Putri et al., 2020). 

Temuan penelitian memiliki keunggulan dibandingkan studi sebelumnya karena 

menunjukkan inovasi dalam pencatatan keuangan kolaboratif, yang jarang dijumpai dalam sistem bi-

partit tradisional. Kebaruan lain terletak pada pendekatan monitoring dua arah, yang meningkatkan 

kepercayaan antara kedua pihak dan memungkinkan evaluasi berbasis data. Hal ini menjadikan 

kemitraan antara Ibu Harikka dan PT. Mitra Sinar Jaya sebagai contoh praktik kemitraan partisipatif 

yang potensial direplikasi di wilayah lain dengan kapasitas kelembagaan yang serupa. Adapun 

struktur kemitraan Bi-Partit pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Struktur Kemitraan Bi-Partit antara PT. Mitra Sinar Jaya dan Peternak Plasma (Kasus Ibu 

Harikka) 

Keterangan Peran Utama Hak Kewajiban 

Perusahaan 

inti 

Menyediakan 

input produksi 

dan 

pendampingan 

teknis 

Menentukan harga beli 

hasil panen dan 

memberikan pelatihan 

Menyediakan doc, pakan, obat 

dan memberi evaluasi berkala 

Peternak 

plasma 

Mengelola 

operasional 

kandang 

Menerima dukungan teknis 

dan mendapat akses pasar 

Menyediakan kandang dan 

tenaga kerja 

dan melaporkan produksi 

harian 

Catatan: DOC = Day Old Chick (anak ayam umur 1 hari). 

 

Implementasi Kontrak Dalam Praktik Lapangan 

Kepatuhan terhadap kontrak menjadi indikator utama keberhasilan pelaksanaan kemitraan 

ayam broiler di peternakan mitra. Pihak perusahaan telah melaksanakan pengiriman sarana produksi, 

pendampingan teknis, dan pembelian hasil panen secara konsisten selama periode kemitraan. 

Peternak tidak melaporkan adanya pelanggaran kontrak, dan perusahaan juga berperan dalam 

pencatatan utang-piutang serta pembukuan keuangan rutin. Komitmen perusahaan terhadap 

pelaksanaan kewajiban kontraktual mendukung efektivitas kemitraan sebagai sistem yang saling 

menguntungkan dan minim konflik produksi (Anggraeni, 2017). Kinerja pelaksanaan kontrak yang 

stabil memberikan dasar analitis bagi evaluasi ekonomi usaha. 

Komunikasi yang intensif dan keterlibatan aktif perusahaan turut mendukung 

keberlangsungan kontrak secara optimal. Evaluasi berkala dilakukan untuk meninjau performa teknis 

dan kesesuaian pelaksanaan budidaya dengan standar perusahaan inti. Peternak juga memiliki akses 

https://consensus.app/papers/efisiensi-teknis-usaha-ternak-ayam-broiler-pola-kemitraan-pramita-kusnadi/aed0368e63fa56239552c53b7d24d88c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/efisiensi-teknis-usaha-ternak-ayam-broiler-pola-kemitraan-pramita-kusnadi/aed0368e63fa56239552c53b7d24d88c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/tingkat-kepuasan-peternak-ayam-broiler-terhadap-pola-subiyanto-cepriadi/c0ca22c3cd3f5855af4dde88e05a7110/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/analysis-of-production-efficiency-broiler-chicken-farm-on-putri-cepriadi/1bad18207df25c0183888ff831bb2e52/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/implementasi-kebijakan-pengelolaan-taman-nasional-way-anggraeni/d9fe0670b2d45718876669f3acb05b7f/?utm_source=chatgpt
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langsung kepada petugas lapangan perusahaan dalam menangani permasalahan teknis harian. Studi 

oleh Mursalin et al. (2025) menegaskan bahwa produktivitas kerja dan kepercayaan mitra meningkat 

ketika komunikasi kerja berjalan secara fungsional dan responsif (Mursalin et al., 2025). Sistem 

komunikasi yang terbuka dan terstruktur memungkinkan efisiensi produksi dan pencapaian hasil 

panen optimal. 

Usaha peternakan skala 17.100 ekor ayam broiler menunjukkan efisiensi finansial berdasarkan 

perhitungan biaya dan penerimaan. Total biaya produksi dalam satu siklus mencapai Rp200.000.000, 

sedangkan penerimaan dari hasil panen sebesar Rp237.000.000, sehingga menghasilkan keuntungan 

bersih sebesar Rp37.000.000. Nilai R/C ratio sebesar 1,19 menunjukkan bahwa usaha ini 

menguntungkan dan layak dilanjutkan secara ekonomi. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 

oleh Setiawan et al. (2017) yang menunjukkan bahwa usaha ayam broiler dengan efisiensi produksi 

tinggi dapat mencapai nilai B/C ratio di atas satu, bahkan dengan variasi input seperti prebiotik 

dalam pakan (Setiawan et al., 2017). Performa keuangan tersebut mengindikasikan keberhasilan 

integrasi antara aspek teknis dan manajerial dalam pola kemitraan. 

Keberlanjutan usaha dalam sistem kemitraan ditentukan oleh stabilitas pendapatan dan 

konsistensi produksi. Pencatatan keuangan yang akurat serta pendampingan teknis rutin 

memungkinkan peternak mengelola risiko produksi dan memahami dinamika biaya secara lebih 

transparan. Studi oleh Yatni et al. (2019) menyimpulkan bahwa inovasi dan keberlanjutan usaha 

peternakan sangat ditentukan oleh daya adaptasi terhadap sistem manajemen dan pelatihan yang 

diberikan oleh mitra perusahaan (Yatni et al., 2019). Efisiensi teknis dan dukungan manajerial yang 

kuat menjadi landasan untuk merancang strategi penguatan sistem kemitraan pada skala regional. 

Peternakan ayam broiler skala 17.100 ekor yang dikelola Ibu Harikka menghasilkan 

pendapatan yang menguntungkan. Total biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan variabel 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rincian Biaya Produksi Usaha Ternak Ayam Broiler (Satu Periode Produksi, 2025) 

Jenis Biaya Nilai (Rp) 

Biaya Tetap 49.862.000 

Biaya Variabel 617.612.448 

Total Biaya 667.474.448 

        Sumber: Data Olahan Penelitian, 2025 

Pada usaha peternakan ayam broiler, biaya tetap dialokasikan untuk komponen yang bersifat 

konstan selama satu periode produksi. Biaya tetap tersebut meliputi penyusutan kandang, 

penyusutan peralatan, dan gaji tetap karyawan, yang harus dikeluarkan meskipun tingkat produksi 

bervariasi. Sementara itu, biaya variabel mencakup pengeluaran yang berubah-ubah sesuai dengan 

volume produksi pada setiap siklus. Komponen biaya variabel terdiri dari pembelian DOC, pakan, 

obat-obatan, vaksin, listrik, air, dan upah tenaga kerja harian. Perincian analisis keuangan peternakan 

dapat menggambarkan efisiensi pengelolaan biaya dan membantu peternak dalam pengambilan 

keputusan usaha. Total penerimaan dan pendapatan bersih usaha peternakan ayam broiler dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Analisis Penerimaan dan Pendapatan Usaha Ayam Broiler 

Komponen Nilai (Rp) 

Total Penerimaan 711.159.654 

Total Biaya Produksi 667.474.448 

Pendapatan Bersih 43.685.206 

R/C Ratio 1,06 

        Sumber: Data Olahan Penelitian, 2025 

https://consensus.app/papers/pengaruh-motivasi-komunikasi-kerja-dan-lingkungan-kerja-mursalin-martina/2e1b662e5000501698eef2ec936700ad/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/analisis-usaha-ayam-broiler-yang-menggunakan-prebiotik-setiawan-delima/28c2067132c4504d9800ce397d03d277/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-kewirausahaan-terhadap-pertumbuhan-usaha-yatni-pambudy/d04d19fd40b65c08b3256bafe0dc8e13/?utm_source=chatgpt
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Total penerimaan usaha peternakan ayam broiler pada penelitian ini diperoleh dari hasil 

penjualan ayam siap panen selama satu siklus produksi dengan skala usaha 17.100 ekor. Pada periode 

tersebut, total bobot ayam yang dipanen mencapai 29.633,9 kg, dengan harga jual rata-rata sebesar 

Rp23.465 per kg. Oleh karena itu, nilai utama penerimaan dari penjualan ayam broiler mencapai 

Rp690.343.184. Selain itu, peternak juga menerima bonus prestasi sebesar Rp5.926.100, bonus 

mortality sebesar Rp1.450.340, dan penerimaan dari penjualan kotoran ayam sebesar Rp13.440.000, 

sehingga total penerimaan dalam satu periode mencapai Rp711.159.654. Perincian sumber 

penerimaan ini memberikan gambaran yang jelas mengenai asal-usul nilai penerimaan usaha dan 

transparansi dalam analisis keuangan peternakan. 

Nilai R/C ratio sebesar 1,06 menunjukkan bahwa setiap satu rupiah biaya produksi 

menghasilkan penerimaan Rp1,06. Hasil ini membuktikan bahwa usaha yang dijalankan peternak 

mitra memberikan keuntungan dan layak secara ekonomi, sehingga berdampak positif terhadap 

peningkatan pendapatan peternak. R/C ratio yang melebihi satu juga mengindikasikan efisiensi dan 

keberhasilan dalam pengelolaan produksi oleh mitra. Temuan penelitian ini sejalan dengan laporan 

Putra et al. (2023), yang menyebutkan bahwa peternak dalam skema kemitraan umumnya 

memperoleh margin yang stabil dan risiko lebih rendah dibandingkan usaha mandiri. Dengan 

demikian, implementasi kemitraan contract farming bi-partit dalam penelitian ini terbukti 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kestabilan finansial peternak mitra. 

 

Analisis Finansial Usaha Peternakan Ayam Broiler 

Analisis finansial merupakan komponen penting untuk menilai kelayakan dan prospek usaha 

peternakan ayam broiler dalam pola kemitraan bi-partit. Evaluasi finansial dilakukan dengan 

menghitung total biaya produksi, total penerimaan, pendapatan bersih, serta rasio penerimaan 

terhadap biaya (R/C ratio) selama satu periode produksi (Siddiq & Nur, 2021; Fauzi & Lestari, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, total biaya produksi yang dikeluarkan peternak dalam satu siklus 

adalah sebesar Rp667.474.448, sedangkan total penerimaan dari hasil penjualan ayam broiler 

mencapai Rp711.159.654. Selisih antara penerimaan dan biaya produksi, diperoleh pendapatan bersih 

sebesar Rp43.685.206 yang menjadi indikator profitabilitas usaha (Momongan et al., 2020). Analisis 

finansial ini memberikan gambaran nyata tentang potensi keuntungan yang dapat diperoleh peternak 

dalam sistem kemitraan. 

Nilai R/C ratio yang dihasilkan sebesar 1,06 menunjukkan bahwa setiap satu rupiah biaya 

produksi menghasilkan penerimaan sebesar Rp1,06. Rasio di atas satu menandakan usaha peternakan 

ayam broiler layak secara ekonomi, karena penerimaan yang diperoleh melebihi biaya yang 

dikeluarkan (Nadiah et al., 2024; Rochim et al., 2024). Efisiensi finansial yang tercermin dari R/C ratio 

ini juga menunjukkan bahwa manajemen biaya dan pemanfaatan input berjalan cukup efektif selama 

periode produksi. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Dedu et al. (2023) dan Fauzi dan 

Lestari (2023), yang melaporkan bahwa peternak dalam skema kemitraan umumnya memperoleh 

margin keuntungan yang stabil dan risiko usaha yang lebih rendah dibandingkan peternak mandiri. 

Dengan demikian, analisis finansial menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

usaha dan strategi pengembangan kemitraan ke depan. 

Hasil analisis finansial juga dapat menjadi acuan untuk mengidentifikasi potensi peningkatan 

efisiensi dan perbaikan manajemen usaha. Pencatatan biaya yang sistematis, pemantauan penerimaan 

secara berkala, serta optimalisasi penggunaan input produksi dapat membantu peternak 

meningkatkan margin keuntungan pada siklus berikutnya (Siddiq & Nur, 2021). Selain itu, 

transparansi dalam pengelolaan keuangan akan memperkuat kepercayaan antara peternak plasma 

dan perusahaan inti dalam pelaksanaan kemitraan. Pemahaman yang baik terhadap analisis finansial, 
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peternak dapat lebih adaptif terhadap perubahan kondisi pasar dan biaya produksi di masa 

mendatang. 

 

Integrasi Hasil Dengan Konteks Wilayah 

Model kemitraan bi-partit yang diterapkan pada peternakan ayam broiler di Kota Palangka 

Raya terbukti sesuai dengan karakter sosial dan ekonomi peternak plasma di Kalimantan Tengah. 

Studi kasus pada Ibu Harikka menunjukkan bahwa kejelasan isi kontrak dan keterlibatan perusahaan 

dalam manajemen operasional memberikan kepastian dalam pelaksanaan produksi. Kepastian pasar 

yang ditawarkan oleh perusahaan inti juga berdampak positif terhadap stabilitas pendapatan 

peternak selama periode produksi. Penyesuaian model kemitraan terhadap kondisi lokal ini 

mendukung temuan Suharti et al. (2020), yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi 

kemitraan bergantung pada kesesuaian dengan struktur sosial masyarakat dan ketersediaan 

infrastruktur wilayah (Suharti et al., 2020). Keberhasilan pada konteks lokal ini memberikan dasar 

penting untuk mengkaji replikasi model bi-partit di daerah lain. Temuan ini selaras dengan 

pendekatan pembangunan berbasis wilayah yang juga terbukti efektif pada subsektor hortikultura 

dan ekowisata di Palangka Raya, seperti usaha buah naga dan agrowisata digital (Yusup et al., 2023; 

Situmorang et al., 2024). 

Keunggulan utama dari kemitraan terletak pada adaptabilitasnya terhadap sumber daya lokal 

dan dukungan kelembagaan informal yang dimiliki peternak. Penggunaan kandang milik sendiri, 

keterlibatan tenaga kerja keluarga, dan akses langsung ke mitra usaha memungkinkan pengurangan 

biaya produksi tanpa mengorbankan kualitas hasil. Kemitraan yang dijalankan secara dua arah juga 

memberikan ruang partisipasi yang lebih besar bagi peternak dalam evaluasi kinerja usaha. Studi oleh 

Junaidi (2023) menguatkan bahwa kemitraan bi-partit yang disesuaikan secara kontekstual memiliki 

kontribusi signifikan terhadap efisiensi teknis dan keberlanjutan peternakan ayam broiler. 

Pemahaman terhadap integrasi lokal semacam ini menjadi penting dalam merancang kebijakan 

penguatan kemitraan berbasis wilayah. 

Selain keunggulan dan keberhasilan model kemitraan bi-partit yang telah diuraikan, terdapat 

sejumlah tantangan serta peluang pengembangan yang perlu dicermati guna menjamin keberlanjutan 

sistem kemitraan pada usaha ayam broiler di Kota Palangka Raya. Sorotan lainnya adalah aspek 

risiko, inovasi, serta peran kelembagaan dan kebijakan dalam memperkuat model kemitraan di 

tingkat lokal maupun regional. 

Keberhasilan dan keberlanjutan model kemitraan bi-partit pada peternakan ayam broiler di 

Kota Palangka Raya sangat dipengaruhi oleh adanya risiko yang dapat menghambat manfaat jangka 

panjang bagi peternak plasma. Risiko utama meliputi fluktuasi harga pakan, ketergantungan pada 

perusahaan inti, dan risiko penyimpangan kontrak akibat kurangnya pengawasan eksternal (Marlina 

& Kuswanto, 2019). Ketidakstabilan harga input dan output berpengaruh langsung pada penurunan 

margin keuntungan peternak (Aminah, 2020). Keterbatasan akses terhadap teknologi modern dan 

informasi pasar juga menyebabkan posisi tawar peternak melemah dalam sistem kemitraan (Jadmiko 

et al., 2019). Pentingnya antisipasi terhadap berbagai tantangan tersebut mengarah pada kebutuhan 

strategi mitigasi risiko secara sistematis. 

Strategi penguatan kemitraan mencakup pengembangan inovasi di bidang manajemen dan 

kelembagaan untuk meningkatkan daya tahan usaha peternakan ayam broiler. Penerapan teknologi 

pencatatan digital, monitoring kandang, dan pelatihan manajemen risiko telah terbukti meningkatkan 

efisiensi produksi dan transparansi operasional (Suryana & Lestari, 2022). Penguatan kelembagaan 

peternak melalui koperasi dan kelompok usaha mendorong posisi tawar dalam penetapan kontrak 

serta harga jual (Junaidi, 2023). Jejaring antar peternak dan akses ke lembaga keuangan mikro 

berperan penting dalam mengurangi ketergantungan modal pada perusahaan inti (Marlina & 
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Kuswanto, 2019). Kesiapan kelembagaan dan adopsi inovasi menjadi prasyarat utama untuk 

mempertahankan daya saing peternak di tengah persaingan pasar. 

Penerapan model kemitraan bi-partit berdampak positif terhadap pendapatan peternak, 

pemberdayaan tenaga kerja lokal, dan transfer teknologi budidaya ayam broiler (Alfa et al., 2016). 

Peran pemerintah daerah menjadi sangat penting dalam penguatan regulasi, pengawasan 

pelaksanaan kontrak, serta fasilitasi pelatihan dan subsidi input strategis (Nasution et al., 2023). 

Kolaborasi antar pelaku usaha dan pemerintah mempercepat integrasi penguatan kelembagaan di 

tingkat lokal (Suryana & Lestari, 2022). Efektivitas sinergi kebijakan dan inovasi internal peternak 

akan menentukan keberlanjutan sistem kemitraan ayam broiler pada masa mendatang. 

Pengembangan sistem kemitraan ayam broiler di masa depan memerlukan kolaborasi 

multipihak dan kebijakan berbasis partisipasi peternak dalam pengambilan keputusan strategis. 

Partisipasi yang optimal akan meningkatkan kesejahteraan peternak secara menyeluruh serta 

memperkuat ketahanan usaha mikro (Junaidi, 2023). Integrasi upaya mitigasi risiko, inovasi 

kelembagaan, dan dukungan pemerintah mendorong terciptanya ekosistem usaha peternakan ayam 

broiler yang tangguh dan berkelanjutan. Pemaparan ini menjadi pijakan dalam merumuskan 

rekomendasi dan kebijakan penguatan model kemitraan pada penelitian selanjutnya. 

Namun penelitian memiliki keterbatasan yakni jumlah sampel yang sangat terbatas pada satu 

mitra, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk seluruh populasi peternak ayam broiler di 

Palangka Raya. Penelitian mendatang sangat disarankan untuk memperluas cakupan dengan 

melibatkan lebih banyak peternak mitra dan non-mitra, sehingga analisis komparatif dampak 

finansial dapat dilakukan secara lebih menyeluruh dan representatif. Dengan demikian, hasil 

penelitian selanjutnya akan memberikan kontribusi yang lebih kuat bagi pengambilan keputusan 

kebijakan maupun pengembangan model kemitraan yang lebih efektif di sektor peternakan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Penelitian menyimpulkan bahwa model contract farming bi-partit pada usaha ayam broiler 

mitra di Kota Palangka Raya terjalin secara langsung antara peternak dan perusahaan inti, dengan 

pembagian peran yang jelas dan pelaksanaan kontrak yang konsisten. Peternak memperoleh 

dukungan input dan pendampingan teknis, namun tetap menanggung biaya kandang serta 

operasional harian. Analisis finansial menunjukkan usaha ini layak secara ekonomi, dengan nilai R/C 

ratio sebesar 1,06. Keberhasilan kemitraan sangat bergantung pada disiplin pelaksanaan kontrak, 

komunikasi, dan kepercayaan antara pihak terlibat. Temuan ini menjadi acuan penguatan 

kelembagaan agribisnis berbasis kemitraan di sektor peternakan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan satu peternak mitra tanpa 

pembanding non-mitra, sehingga hasilnya bersifat eksploratif dan tidak dapat digeneralisasi. 

Penelitian lanjutan disarankan melibatkan lebih banyak sampel, baik mitra maupun non-mitra, agar 

analisis komparatif dan hasil yang diperoleh lebih representatif. 
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